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ABSTRAK

Siti Khodiyah Nuryani 16250033. Regulasi Emosi Perempuan Gugat
Cerai Suami (Studi Kasus di Desa Pengkol, Nglipar, Gunungkidul), Jurusan limu
Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Idealnya rumah tangga yang bahagia dan harmonis adalah harapan dalam
setiap pernikahan, akan tetapi berbeda dengan perempuan gugat cerai yang berani
mengambil keputusan untuk bercerai karena faktor perceraian yang menyakitinya,
hidup tanpa suami dan menghadapi berbagai resiko setelah perceraian. Menjadi
perempuan gugat cerai tentu memiliki resiko dan beban emosional yang lebih
berat dibandingkan dengan perempuan yang masih menikah. Fokus penelitian ini
adalah regulasi emosi perempuan gugat cerai suami setelah mengalami perceraian
karena faktor yang menyakiti pihak perempuan dan setelah resmi bercerai.

Subyek penelitian ini adalah 10 (sepuluh) perempuan gugat cerai di Desa
Pengkol, Nglipar, Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dan menggunakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data
dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi serta analisis data dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui regulasi emosi perempuan gugat cerai di Desa Pengkol
sehingga mampu menjalankan keberfungsian sosialnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Rata-rata perempuan gugat
cerai menunjukkan emosi- negatif berupa sedih,menyesal; sakit hati, marah, dan
kecewa dipengaruhi oleh faktor yang mengakibatkan terjadinya perceraian. 2.
Kesepuluh subyek perempuan gugat cerat-di Desa Pengkol rata-rata telah mampu
melakukan regulasi emosi dengan baik _yang dipengaruhi oleh faktor dukungan
sosial dari keluarga dan lingkungan sekitar, faktor religiusitas, faktor usia, dan
faktor kepribadian. 3. Perempuan gugat cerai yang mampu melakukan regulasi
emosi dengan baik mampu menjalankan perannya di masyarakat dengan baik dan
tetap berfungsi secara sosial.

Kata kunci : Regulasi Emosi, Perempuan Gugat Cerai
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada umumnya, keluarga yang utuh dan bahagia adalah harapan
setiap orang dalam pernikahan. Menurut Undang - Undang No 1 Tahun 1974
tentang perkawinan dijelaskan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang laki — laki dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan keTuhanan Yang Maha Esa.! Berdasarkan UU tersebut dapat
dipahami bahwa tujuan dalam pernikahan adalah membentuk suatu keluarga
yang bahagia dan harmonis dalam rumah tangga. Dengan adanya
kebahagiaan dan keharmonisan dalam rumah tangga diharapkan pernikahan

yang dilaksanakan bisa kekal sesuai dengan yang diharapkan.

Kenyataannya, tidak semua pernikahan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan Kkarena tidak sedikit pasangan suami-istri yang-terjebak dalam
konflik “keluarga pada akhirnya pernikahan berakhir dalam perceraian.?
Perceraian merupakan keadaan berakhirnya hubungan ikatan pernikahan
antara suami dan istri.® Tidak lepas dari itu semua, dari waktu ke waktu

angka perceraian di Kabupaten Gunungkidul setiap tahun selalu tinggi.

1 UU No.1 Thn 1974 - Perkawinan, http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_1_74.htm, diakses
pada 13 Mei 2019.

2 Anni Sundari, dkk (Rifka Annisa), “Janda dari Mitos ke Mitos: Melacak Akar
Kekerasan dan jalan Keluar dari Kelindannya”, Rifka Media, 50 (2012).

3 Darmawati H, “Perceraian Dalam Perspektif Sosiologi”, Sulesana, 11:1 (2017),.



Menurut data dari Pengadilan Agama Wonosari Gunungkidul angka
perceraian pada tahun 2017 mencapai 908 perkara cerai gugat dan 359
perkara cerai talak, tahun 2018 terdapat 1059 perkara cerai gugat dan 431
perkara cerai talak, sampai pada tahun 2019 terdapat 403 perkara cerai gugat

dan 1053 perkara cerai talak.*

Merujuk data tersebut perceraian yang terjadi di Gunungkidul banyak
terjadi karena istri gugat cerai suami. Selain itu, menurut salah satu hakim di
Pengadilan Agama Wonosari Gunungkidul mengungkapkan bahwa faktor
penyebab gugat cerat di Gunungkidul karena faktor tidak mau mengikuti
salah satu pihak sehingga ditinggalkan tanpa dinafkahi, faktor perselingkuhan
dan terutama faktor ekonomi.> Perceraian bisa terjadi akibat pasangan suami
istri merasa sudah tidak sepaham lagi, bahkan bisa berawal dari konflik kecil.
Kasus perceraian yang dialami kebanyakan pasangan menikah sering kali
gagal untuk dilakukan mediasi sehingga lebih memutuskan untuk mengakhiri

hubungan pernikahannya.®

Perceraian yang terjadi di'Kecamatan Nglipar berdasarkan Data Hasil
Konsolidasi ~dan _Pembersinan Database Kependudukan oleh Ditjen
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kemendagri pada tahun 2017 semester |

berjumlah 147 laki — laki dan 316 perempuan, sedangkan semeseter II

4 Laporan Tahunan Perkara Pengadilan Agama Wonosari Tahun 2017-2019. (tt.).

5 Wawancara dengan Hakim Pengadilan Agama Wonosari Bapak Barwanto pada tanggal
16 Januari 2020 Pukul 09.30 WIB.

6 JawaPos.com, “Perceraian Didominasi Gugat Cerai dari Pihak Perempuan”,
JawaPos.com (19 Oktober 2018), https://www.jawapos.com/jpg-today/19/10/2018/perceraian-
didominasi-gugat-cerai-dari-pihak-perempuan/, diakses pada 15 Mei 2019.



berjumlah 148 laki — laki dan 313 perempuan. Angka perceraian pada tahun
2018 semester | berjumlah 143 laki — laki dan 329 perempuan, sedangkan

semester Il berjumlah 156 laki — laki dan 329 perempuan.’

Kecamatan Nglipar merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Gunungkidul. Kecamatan Nglipar terdiri dari 7 Desa yaitu Natah,
Pilangrejo, Kedungpoh, Katongan, Kedungkeris, Nglipar dan Pengkol. Salah
satu Desa di Kecamatan Nglipar yang menjadi lokasi penelitian serta setiap
tahun selalu terdapat kasus perceraian yaitu Desa Pengkol, Nglipar,

Gunungkidul. Berikut data perceraian di Kecamatan Nglipar yaitu sebagai

berikut :
Tabel 1
Angka Perceraian Kecamatan Nglipar
|| 2007 |~ 2018 | 2019
Desa/ — T T S - -
No Kelurahan Ceral Cerai Cerai Cerai Cerai Cerai
| Gugat | Talak | Gugat | Talak | Gugat | Talak
1. | Natah 18 | 25 16 | 25 17 29
2. | Pilangrejo DO | 7 W15 17 35
3. | Kedungpoh | 27 | .53 | 24 .| .52 .1 27 56
4. | Pengkol 14 L /Y40 231 Y L I%2 18 50
5. | Kedungkefis | /25 [\ | 40/ A28 [[F 46 4]~ 25 [ 49
6. | Nglipar | /7~ %1 N 5IN/GE | Fix WS Fi 58
/. |Katongan | 14 | 64 | 16, | 59 | 20 66
Jumlah _:l 148 1 3 [IN\155% |I\329 |AA160 343

Sumber : Data Jumlah Penduduk menurut Status Perkawinan
di Kecamatan Nglipar?®.

7 Biro Tata Pemerintahan Setda DIY, “Statistik Penduduk D.I.Yogyakarta”, Informasi
Kependudukan,https://kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik &periode=8&jend
ata= penduduk&berdasarkan=statusperkawinan&prop=34&kab=03&kec=02, diakses pada 13 Mei
2019.

8 “Data Hasil Konsolidasi dan Pembersihan Database Kependudukan oleh Ditjen
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kemedagri. Diolah Bagian Kependudukan Biro Tata
Pemerintahan Setda DIY.” (tt.), https://kependudukan.jogjaprov.go.id/hack.php, diakses pada 11
Februari 2020.



Berdasarkan tabel tersebut, Desa yang memiliki angka perceraian
tertinggi terutama cerai gugat pada tahun 2019 adalah Desa Katongan. Desa
Pengkol menjadi urutan ke empat dari 7 Desa di Kecamatan Nglipar yang
memiliki angka cerai gugat tertinggi setelah Desa Katongan, Desa Nglipar,
dan Desa Kedungpoh. Namun, dari ketiga Desa tersebut Desa Pengkol
merupakan Desa yang paling terpencil dengan memiliki angka pendidikan
yang cukup rendah di Kecamatan Nglipar.® Sehingga, berdasarkan hal
tersebut menarik dilakukan penelitian di Desa Pengkol terkait gugat cerai

letak geografis dan tingkat pendidikan yang rendah.

Menurut data hasil registrasi perceraian dalam registrasi peristiwa
harian penting kependudukan Desa Pengkol tahun 2017 angka perceraian
semester | berjumlah 18 laki — laki dan 41 perempuan, sedangkan semester Il
berjumlah 14 laki — laki dan 41 perempuan. Angka perceraian pada tahun
2018 semester | berjumlah 16 laki — laki dan 48 perempuan, sedangkan
semester Il berjumlah 25 laki — laki dan 52 perempuan. Angka perceraian
pada_tahun 2019 semester | berjumlah 19 laki-laki_dan 45 perempuan,
sedangkan semester Il ‘berjumlah 18 laki-laki dan 50 perempuan. ® Dilihat
dari data pada tahun 2017 semester Il' angka perceraian telah mengalami
penurunan, namun terjadi peningkatan lagi pada tahun 2018 semester II.
Merujuk data tersebut, perceraian yang terjadi di Desa Pengkol, Nglipar,

Gunungkidul didominasi oleh perempuan.

® Muryanta, Data Monografi Desa Pengkol Semester | Tahun 2019 (Pengkol, Nglipar,
Gunungkidul, 2019).

10 Muryanta (Kasi Pemerintahan Desa Pengkol), Registrasi Peristiwa Harian Penting
Kependudukan Desa Pengkol (Desa Pegkol, tt.).



Diagram 1
Jumlah Angka Perceraian Desa Pengkol
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Data hasil registrasi kasus perceraian
dalam registrasi peristiwa penting kependudukan Desa Pengkol. *

Diagram tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan angka

perceraian hampir pada setiap tahun terutama dari tahun 2018 semester |

menuju tahun 2018 semester Il dan menurun pada tahun 2019 semester | tapi

meningkat lagi tahun 2019 semester Il. Selain itu, penulis melakukan

wawancara awal dengan salah satu perangkat desa yang mengatakan.

“Jadi faktor-faktor yang menyebabkan gugat cerai-itujika dilihat rata
- rata di Desa Pengkol sebenarnya semuanya berawal dari ekonomi
keluarga... lalu dalam rumah tangga timbul pertengkaran-
pertengkaran hingga melakukakan KDRT, kemudian ada juga yang
ditinggalkan ~ pergi ~ suaminya tidak pulang-pulang tanpa
tanggungjawab padahal ada anak istri dirumah.... kalau untuk faktor
perselingkuhan paling hanya sekitar 1% di Desa Pengkol ini.. malah
yang menjadi faktor penyebab juga yaitu pernikahan dini itu juga
menyebabkan banyaknya gugat cerai mbak..”*?

1 |bid.
12 \Wawancara Penelitian dengan bagian staff Registrasi Kependudukan Desa Pengkol.
Pada tanggal 17 September 2019 Pukul 11.00 WIB.



Berdasarkan hasil wawancara tersebut terkait peningkatan angka
perceraian yang terjadi setiap tahun ditemukan beberapa faktor penyebab
cerai gugat. Faktor penyebab terjadinya peningkatan perkara gugat cerai di
Desa Pengkol setiap tahun yang menonjol adalah karena faktor ekonomi,
kemudian istri ditinggal pergi oleh suami tanpa tanggung jawab, serta
terjadinya tindakan Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang kemudian
membuat istri melakukan gugat cerai terhadap suami. Selain itu, pernikahan
dini juga menjadi faktor penyebab terjadinya gugat cerai karena berdampak

pada ketidaksiapan ekonomi yang kemudian memutuskan untuk bercerai.

Perempuan yang mengalami perceraian memiliki perpindahan peran
dan status sosial sebagai janda. Status janda yang dimiliki perempuan sering
mendapat stigma negatif dalam masyarakat.®® Sehingga masalah perceraian

menjadi permasalahan sosial yang cukup kompleks.

“Namanya juga orang banyak, status janda pasti ada saja yang selalu
memberi cap buruk.. karena status janda memang sering mendapat
banyak -komentar buruk dari orang, — orang, kalau yang nggak kuat
pasti' emosi mbak’™*

Berdasarkan hasil dari wawancara awal dengan salah satu perempuan
gugat cerai suami tersebut, ditemukan fakta bahwa status janda memang
sering menjadi bahan perbincangan negatif bagi kebanyakan masyarakat

sehingga memunculkan stigma negatif terhadap status janda. Hal ini bisa juga

13 Anni Sundari, dkk (Rifka Annisa), “Janda dari Mitos ke Mitos: Melacak Akar
Kekerasan dan jalan Keluar dari Kelindannya”.

14 Tbu “LN”, “Wawancara Pra Penelitian dengan salah satu Perempuan Gugat Cerai
Suami”, (7 Juni 2019).



berdampak terhadap kondisi emosional beberapa perempuan gugat cerai

suami akibat stigma negatif yang harus diterima akibat dari gugat cerai.

Perceraian akan membawa dampak pada pelakunya terutama pihak
perempuan untuk siap dengan segala perubahan yang terjadi ketika mereka
sudah berubah status dari memiliki suami menjadi tidak bersuami atau janda
karena perceraian.’® Ketika yang awalnya suami istri saling bergantung dan
kemudian bercerai dimungkinkan akan memberikan pengaruh tersendiri bagi
kehidupan sosial maupun emosional mereka terutama pihak perempuan yang
menjadi objek penelitian penulis. Secara emosional, perempuan lebih
emosional daripada laki — laki. Hal ini didasarkan pada sebuah penelitian
yang dilakukan oleh peneliti University of Basel di Switzerland bahwa tidak
salah keadaan perempuan lebih emosional dari pada laki — laki.** Merujuk
pada penelitian yang dilakukan oleh University Of Basel, perempuan bisa
menjadi lebih emosional ketika tertimpa suatu persoalan termasuk masalah

perceraian.

“sebelum bercerai kan saya tidak pernah dinafkahi, jika terus —
terusan jadi emosi kan ‘mbak, sering konflik dan lama — lama juga
nggak-mau.. -hal itu yang kemudian membuat saya memantapkan hati
nurani_untuk ‘mengambil keputusan menggugat cerai suami saya
dulu.. setelah bercerai yaa ada kelegaan meskipun ya tadi banyak
yang ngomongin tentang status janda ya terkadang marah mendengar

5 Nur’aeni dan Retno Dwiyanti, “Dinamika Psikologis Perempuan Yang Bercerai (Studi
Tentang Penyebab dan Status Janda Pada Kasus Perceraian di Purwokerto)”, Psycho Idea, 7: 1
(2009), him. 14.

%penelitian  mengungkap bahwa perempuan lebih emosional daripada lelaki,
Nationalgeographic.co.id, https://nationalgeographic.grid.id/read/13909727/penelitian-
mengungkap-bahwa-perempuan-lebih-emosional-daripada-lelaki?page=all, diakses pada 5 Januari
20109.



komentar — komentar buruk, terkadang juga saya biarkan terserah
mereka.” v’

Berdasarkan hasil wawancara awal tersebut membuktikan bahwa
terdapat pengalaman emosi negatif berupa marah, kecewa yang dialami oleh
perempuan gugat cerai suami baik selama menuju gugat cerai sampai selesai

proses perceraian.

Melihat fakta tersebut, perempuan yang mengajukan keputusan gugat
cerai suami terutama di Desa Pengkol dengan berbagai faktor penyebab
terjadinya gugat cerai serta implikasi yang dihadapi pasca perceraian tentu
membutuhkan kemampuan regulasi emosi untuk mengelola emosinya.
Menurut Gross sebagaimana dikutip oleh Shinantya Ratnasari & Julia
Suleeman regulasi emosi merupakan cara individu mempengaruhi emosi yang
mereka miliki, kapan mereka merasakannya dan bagaimana mereka
mengalami atau mengekspresikan emosi itu.*® Sehingga dengan adanya
kemampuan regulasi emosi, individu yang mengalami suatu peristiwa atau
permasalahan. bisa. mengelola: dan ' menyeimbangkan pengalaman emosi
negatif seperti marah, kecewa, sedih, dll yang akan berpengaruh pada

interaksi sosial dan keberfungsian sosialnya.

7 Ibu “L”, “Wawancara Pra Penelitian dengan salah satu Perempuan Gugat Cerai
Suami”, wawancara (7 Juni 2019).

18 Shinantya Ratnasari dan Julia Suleeman, “Perbedaan Regulasi Emosi Perempuan dan
Laki-laki di Perguruan Tinggi”, Jurnal Psikologi Sosial, 15: 01 (2017), him. 35.



Sehingga atas dasar pemikiran tersebut, menarik untuk dilakukan
penelitian tentang “Regulasi Emosi Perempuan Gugat Cerai Suami (Studi

Kasus di Desa Pengkol, Nglipar, Gunungkidul)”

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka penulis
merumuskan masalah yang akan digunakan sebagai acuan penelitian yaitu
“Bagaimana regulasi emosi perempuan gugat cerai suami di Desa Pengkol,

Nglipar, Gunungkidul ?”

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui regulasi emosi
perempuan . gugat.cerai suami yang terjadi di Desa Pengkol, Nglipar,
Gunungkidul. Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini .diharapkan dapat  bermanfaat untuk dijadikan
sumber informasi dan menambah wawasan lImu Kesejahteraan Sosial

tentang regulasi emosi perempuan gugat cerai suami.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perempuan
gugat cerai suami agar mengetahui perubahan emosi selama dan

setelah gugat cerai terjadi serta gambaran regulasi emosinya. Selain
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itu, diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumbangan pemikiran
kepada pemerintah melihat maraknya kasus perceraian yang terjadi di
Gunungkidul sehingga dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam
merumuskan strategi mengatasi maraknya kasus perceraian yang

terjadi di Kabupaten Gunungkidul.

D. Kajian Pustaka
Dalam judul penelitian tentang “Regulasi Emosi Perempuan Gugat
Cerai Suami (Studi Kasus di Desa Pengkol, Nglipar, Gunungkidul)”’, maka
penulis mencari tema yang serupa untuk dijadikan sebagai referensi serta
pembanding dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya sehingga bisa
mengetahui posisi penelitian ini dengan penelitian lainnya. Penulis
menemukan beberapa tema yang relevan dengan tema yang diangkat oleh

penulis yaitu :

Pertama, skripsi dari Reny Dyah Pujiastuti Fakultas Psikologi
Universitas- Muhammadiyah, Surakarta, tahun 2008.yang, berjudul Dinamika
Psikologis Terjadinya Perceraian Pada Perempuan Bercerai. Penelitian ini
dilakukan. untuk mengetahui faktor psikologis.yang.menyebabkan terjadinya
perceraian serta untuk mengetahui dinamika psikologis terjadinya perceraian
pada perempuan yang bercerai. Fokus dari penelitian ini adalah dinamika

psikologis perempuan setalah mengalami perceraian.*

19 Reny Dyah Pujiastuti, Dinamika Psikologis Terjadinya Perceraian Pada Perempuan
Bercerai (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008).
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Adapun kesamaan dari penelitian yang dilakukan Reny Dyah
Pujiastuti dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama — sama meneliti
tentang perempuan yang menggugat cerai suami. Sedangkan perbedaan
penelitian Reny Dyah Pujiastuti dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah pada judul, waktu dan lokasi penelitian yang sangat berbeda. Peneliti
mengangkat regulasi emosi perempuan gugat cerai suami sedangkan dalam
penelitian Reny Dyah Pujiastuti lebih terfokus pada dinamika psikologis dan
faktor — faktor yang mengakibakan terjadinya gugat cerai yang dilakukan

oleh perempuan.

Kedua, skripsi dari Silviani Jusup Fakultas Psikologi Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta tahun 2015 yang berjudul Perbedaan Regulasi
Emosi Istri Usia Remaja dan Istri Usia Dewasa Awal Pada Usia Perkawinan
Kurang dari Lima Tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Silviani Jusup
untuk mengetahui perbedaan regulas emosi pada istri usia remaja dan istri
usia dewasa awal khususnya pada usia perkawinan kurang dari lima tahun.
Penelitian ini dilakukan merujuk pada_banyaknya masalah perceraian di

Kabupaten Sleman yang terjadi pada usia perkawinan di-bawah lima tahun.?

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
Silviani Jusup adalah terletak pada pembahasan mengenai regulasi emosi
perempuan. Sedangkan perbedaannya terletak pada judul, lokasi dan fokus

penelitian. Peneliti berfokus pada regulasi emosi perempuan yang gugat cerai

20 Silviani Jusup, Perbedaan Regulasi Emosi Istri Usia Remaa dan Istri Usia Dewasa
Awal Pada Usia Perkawinan Kurang dari Lima Tahun (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta, 2015).
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suami, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Silviani Jusup berfokus
pada regulasi emosi pada istri dalam usia perkawinan kurang dari lima tahun

merujuk pada banyaknya kasus perceraian yang ada di Kabupaten Sleman.

Ketiga, skripsi dari Andi Eko Winantio Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2019 yang berjudul Cerai Gugat Akibat
Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Pengadilan Agama
Surakarta). Penelitian yang dilakukan oleh Andi Eko Winanto berfokus pada
faktor — faktor yang mengakibatkan terjadinya cerai gugat karena kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) hingga pertimbangan hakim dalam

menyelesaikan perkara cerai gugat akibat KDRT.*

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Andi Eko Winanto dengan
penelitian peneliti terletak pada segi pembahasan yaitu membahas terkait
gugat cerai. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang
dilakukan dimana penelitian Andi Eko Winanto lebih fokus kepada faktor
gugat cerai-dan_pertimbangan hakim dalam. menyelesaiakn gugat cerai akibat
KDRT, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada regulasi

emosi yang dilakukan-oleh perempuan-gugat cerai suami.

Keempat, skripsi dari Angela Lintang Maharani Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun 2017 yang berjudul Regulasi

Emosi pada Ibu Bekerja yang Mengalami Konflik Peran Ganda. Penelitian

21 Andi Eko Winantio, Cerai Gugat Akibat Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus
di Pengadilan Agama Surakarta) (Skripsi Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2019).
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oleh Angela Lintang Maharani dilakukan untuk mengetahui gambaran

regulasi emosi pada ibu yang mengalami konflik peran ganda.?

Persamaan penelitan oleh Angela Lintang Maharani dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terletak pada segi pembahasan yang membahas
tentang regulasi emosi. Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan
peneliti berfokus pada regulasi emosi pada perempuan gugat cerai suami
sedangkan penelitian oleh Angela Lintang Maharani berfokus pada regulasi

emosi pada ibu bekerja yang mengalami konflik peran ganda.

Kelima, skripsi dari Fara Fauzia Hanum Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2019
yang berjudul Regulasi Emosi Single Parent Sebagai Kepala Keluarga di
Dusun Seturan Caturtunggal Depok Sleman. Penelitian oleh Fara Fauzia
Hanum dilakukan untuk mengetahui cara mengelola regulasi emosi single
parent dalam perannya sebagai kepala keluarga dan hasil dari regulasi emosi

tersebut.z

Persamaan. penelitian ini. dengan_penelitian” yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada segi pembahasan yang: membahas tentang regulasi
emosi. Adapun letak perbedaannya yaitu penelitan yang dilakukan peneliti
berfokus pada perempuan gugat cerai terhadap suami , sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh Fara Fauzia Hanum berfokus pada regulasi emosi

22 Angela Lintang Maharani, Regulasi Emosi pada Ibu Bekerja yang Mengalami Konflik
Peran Ganda (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017).

23 Fara Fauzia Hanum, Regulasi Emosi Single Parent sebagai Kepala Keluarga di Dusun
Seturan Caturtunggal Depok Sleman (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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seorang single parent dalam melakukan perannya sebagai kepala keluarga,

baik single parent perempuan maupun laki-laki.

Dari beberapa penelitian terkait regulasi emosi yang pernah dilakukan
diatas, pada dasarnya cukup banyak penelitian yang membahas tentang
regulasi emosi. Akan tetapi, baru pertama yang mengkaji tentang regulasi
emosi perempuan gugat ceral suami yang mengambil lokasi di Desa Pengkol,
Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunungkidul. Selain itu, yang menjadi
pembeda penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitan yang lain
adalah terletak pada fokus penelitan yaitu regulasi emosi perempuan gugat
cerai suami dengan mengambil subjek 10 perempuan gugat cerai suami.
Sehingga atas dasar alasan tersebut penelitian yang akan peneliti lakukan
layak untuk dilakukan dan menjadi pembaharuan dari penelitian sebelumnya

serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Regulasi. Emosi

a." Pengertian Emosi

Emosi. berasal” dari kata e yaitu energy dan motion yang berarti
getaran. Menurut Goleman sebagaimana dikutip oleh Triantoro Safaria dan
Nofrans Eka Saputra menjelaskan bahwa emosi merujuk pada suatu perasaan
dan pikiran — pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan
serangkaian kecenderungan bertindak. Menurut Chaplin sebagaimana dikutip

oleh Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra mendefinisikan emosi



15

merupakan suatu keadaaan yang terangsang dari organisme mencakup
perubahan — perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya dan

perubahan perilaku.?*

b. Bentuk Emosi

Menurut Gohm dan Chlore sebagaimana dikutip oleh Triantoro
Safaria dan Nofrans Eka Saputra, emosi manusia pada dasarnya dibagi

menjadi dua kategori yaitu sebagai berikut :

1) Emosi Positif

Emosi positif memberikan dampak yang menyenangkan dan
menenangkan. Emosi positif memliki bermacam — macam sifat
yaitu tenang, santai, rileks, gembira, lucu, haru dan senang. Ketika
merasakan emosi positif maka akan mendapatkan keadaan

psikologis yang positif.

2)- ‘Emosi Negatif

Emosi 'negatif  memberikan dampak . yang negatif, tidak
menyenangkan dan menyusahkan. Macam dari-emosi negatif yaitu
sedih, kecewa, putus asa, depresi, tidak berdaya, frustasi, marah,
dendam dan sebagainya. Ketika gagal mengendalikan dan

menyeimbangkan emosi negatif maka keadaan suasana hati akan

24 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi (Jakarta: Bumi Aksara,

2012), him. 13.
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menjadi buruk. Di samping itu, ketika individu lebih banyak
merasakan dan mengalami emosi negatif seperti marah, benci,
dendam dan kecewa maka individu akan diliputi oleh suasana
psikologis yang tidak nyaman dan tidak menyenangkan.
Akibatnya, individu akan terasa sulit merasakan kepuasan hidup

dan kebahagiaan.

c. Regulasi emosi

Regulasi emosi menurut Gross sebagaimana dikutip oleh
Shinantya Ratnasari & Julia Suleeman mendefinisikan regulasi emosi
adalah sebagai cara individu mempengaruhi emosi yang mereka miliki,
kapan mereka merasakannya dan bagaimana mereka mengalami atau

mengekspresikan emosi itu.#

d. Bentuk Regulasi Emosi

Regulasi emosi seperti yang telah dijelaskan oleh Gross
sebagaimana - dikutip oleh- Shinantya Ratnasari-~& Julia Suleeman

memiliki dua bentuk regulasi emosi yaitu® :

1) Penimbangan ulang kognitif (Cognitive Reappraisal)

Penimbangan ulang kognitif terjadi diawal proses generatif

emosi dimana dapat memodifikasi keseluruhan tahapan emosi

%> Ratnasari dan Suleeman, “Perbedaan Regulasi Emosi Perempuan dan Laki-laki di
Perguruan Tinggi”, him. 35.
%6 |bid.-36.
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sebelum kecenderungan respon emosi terbentuk dengan utuh.
Penimbangan ulang (reappraisal) akan mengarah pada
berkurangnya pengalaman dan ekspresi emosi yang negatif.
Diperlukan  tambahan  sumber pikiran (kognitif)  untuk
mengimplementasikan hasil perubahan kognitif dan memproduksi
perilaku interpersonal. Kemudian, orang yang melakukan cognitive
reappraisal akan fokus terhadap interaksinya dengan orang lain
dan tingkah lakunya sendiri maupun tingkah laku orang lain akan

diterima sebagai ungkapan dan respon emosional. %’

2) Penekanan secara sadar ekspresi emosi (Expressive Suppression)

Expressive suppression merupakan kebalikan dari cognitive
reappraisal,  perbedaannya terletak pada waktu kemunculan
proses modifikasi yang dilakukan. expressive suppression muncul
pada tahap belakang yang pada dasarnya merupakan kegiatan
memodifikasi. aspek, tingkah, laku dari kecenderungan emosi akan

tetapi tanpa mengurangi pengalaman emaosi negatif. 28

Bentuk regulasi emasi ini-membuat individu membutuhkan usaha
yang keras untuk mengatur kecenderungan respon emosi yang
muncul terus-menerus. Usaha keras yang dilakukan berulang kali
akan menghabiskan sumber pikiran yang seharusnya bisa

digunakan untuk mengoptimalkan kinerja dalam konteks sosial

27 1bid.-36.
28 |bid.-36.
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yang mengandung berbagai macam emosi juga. Suppresion
(penekanan secara sadar) akan menimbulkan ketidaksesuaian
antara pengalaman dalam diri individu (inner experience) dan
ekspresi diri individu (inauthenticity) atau bisa dikatakan kepura-
puraan yang kemudian menghambat pengembangan hubungan

emosional yang dekat. *

e. Aspek-aspek regulasi emosi

Menurut Gross sebagaimana dikutip oleh Deci Nansi dan Fajar Tri
Utami, terdapat empat aspek yang digunakan dalam menentukan

kemampuan regulasi emosi seseorang, Yaitu :

1) Kemampuan strategi regulasi emosi (Strategies to emotion

regulation)

Kemampuan strategi regulasi emosi merupakan keyakinan
suatu individu untuk dapat mengatasi suatu masalah, memiliki
kemampuan ; untuk- menemukan suatu--cara Yyang dapat
mengurangi  emosi  negatif “dan dapat dengan cepat
menenangkan diri kembali “setelah ‘merasakan emosi yang

berlebihan.3°

%9 |bid.-36.

30 Deci Nansi dan Fajar Tri Utami, “Hubungan Antara Regulasi Emosi dengan Perilaku
Disiplin Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Qodratullah Langkan”, Jurnal Psikologi Islami
(PSIKIS), 2: 1 (2016), him. 20.
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Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif (Engaging in goal

directed behavior)

Kemampuan tidak terpengaruh emosi negatif adalah
kemampuan individu agar tidak terpengaruh oleh emosi negatif
yang sedang dirasakan sehingga tetap dapat berpikir dan

melakukan segala sesuatu dengan baik.*

Kemampuan mengontrol emosi (Control emotional responses)

Kemampuan mengontrol emosi merupakan kemampuan
individu untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakannya dan
respon emosi yang ditampilkan seperti respon fisiologis,
tingkah laku dan nada suara. Sehingga individu tidak akan
merasakan emosi yang berlebihan dan menunjukkan respon

emosi yang tepat. 2

Kemampuan menerima respon emosi (Acceptance of emotional

response)

Kemampuan menerima_ respon emosi_merupakan kemampuan
individu untuk menerima suatu peristiwa yang menimbulkan
emosi negatif dan tidak merasa malu merasakan emosi yang

sedang ia rasakan tersebut. *

31 bid.
32 pid.
3 |bid.
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f. Proses regulasi emosi

Menurut Gross sebagaimana dikutip oleh Erlina Listyanti Widuri

terdapat lima rangkaian proses regulasi emosi yaitu3* :

1)

2)

3)

Pemilihan Situasi

Individu dapat menghindari atau mendekati orang, tempat
maupun objek. Tipe regulasi emosi ini melibatkan pengambilan
tindakan yang memperbesar atau memperkecil kemungkinan
bahwa akan sampai pada sebuah situasi yang diperkirakan akan

memunculkan emosi yang diharapkan maupun tidak diharapkan.

Perubahan Situasi
Perubahan situasi sama dengan problem-focused coping. Tipe
regulasi ini merupakan upaya memodifikasi situasi secara langsung

untuk mengubah dampak emosionalnya. 3¢

Penyebaran perhatian

Penyebaran perhatian merupakan suatu-proses regulasi emosi
yang pertama muncul dalam perkembangan dan biasanya
digunakan sejak masa bayi sampai masa dewasa, terutama ketika

tidak mungkin memodifikasi situasi kita. Proses penyebaran

3 Erlina Listyanti Widuri, “Regulasi Emosi dan Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun
Pertama”, Jurnal Humanitas, IX: 2 (tt.), him. 151-152.

% Ibid, him. 151.

% |bid, him. 151.
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perhatian secara spontan mengalihkan pandangan dari kejadian

aversif dan mengarahkannya pada hal — hal yang menyenangkan. 3

Penyebaran situasi dianggap sebagai versi internal dari seleksi
situasi yang memiliki dua strategi penyebaran situasi yaitu distraksi
dan konsentrasi. Distraski memfokuskan perhatian pada aspek-
aspek yang berbeda dari situasi yang dihadapi atau memindahkan
perhatian dari satu situasi ke situasi lain. Sehingga penyebaran
situasi memiliki banyak bentuk, termasuk pengalihan perhatian
secara fisik (menutup mata atau telinga), pengubahan arah
perhatian secara internal (distraksi atau konsentrasi), dan merespon

pengalihan arah perhatian oleh orang lain. ®

Perubahan kognitif

Perubahan kognitif disini lebih menekankan pada pertahanan
psikologis dan pembuatan pembandingan sosial dengan yang ada di
bawahnya. “ Hal ‘ini’ ‘' merupakan /transformasi kognisi untuk
mengubah pengaruh kuat-emosi dari situasi. Perubahan koginitif
mengacu’ pada perubahan cara menilai individu dalam melihat
situasi dimana individu itu terlibat di dalamnya untuk mengubah
signifikansi emosionalnya, cara memikirkan situasinya dan tentang

kapasitas individu untuk menangani berbagai tuntutannya. °

37 1bid.
% 1bid.
% 1bid.
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5) Perubahan respon
Penyesuaian respon terjadi pada bagian akhir yang mengacu
dalam mempengaruhi respon fisiologis, pengalaman, atau perilaku
selangsung mungkin. Perubahan respon atau bisa juga disebut
modifikasi respon  memiliki bentuk lain dengan melibatkan
regulasi perilaku yang mengekspresikan emosi. Dalam perubahan
respon ini  menginisiasi  perilaku  ekspresif-emosi  sedikit
meningkatkan perasaan tentang emosi positif, sedangkan
mengurangi  ekspresif-emosi  mempunyai efek menurunkan
pengalaman emosi positif tetapi tidak menurunkan pengalaman
emosi negatif dan benar meningkatkan aktivasi simpatik. °
g. Faktor terjadinya regulasi emosi
Terjadinya regulasi emosi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor |,
yaitu':
1) Faktor usia
Menurut" Brener dan Salovey ‘dalam’ jurnal Shinantya
Ratnasari- & Julia ~Suleeman = kemampuan regulasi emosi
dipengaruhi_oleh faktor usia. dimana kemampuan untuk regulasi
emosi terus meningkat seiring bertambahnya usia. *
2) Jenis Kelamin
Menurut Brener dan Salovey dalam jurnal M. Nisfiannoor

& Yuni Kartika untuk meregulasi emosi perempuan lebih mencari

40 Ibid.
41 Ratnasari dan Suleeman, “Perbedaan Regulasi Emosi Perempuan dan Laki-laki di
Perguruan Tinggi”, him. 35-36.
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dukungan dan perlindungan dari orang lain, sedangkan laki — laki
lebih menggunakan latihan fisik. *2
3) Faktor lingkungan
Lingkungan tempat individu tinggal sangat mempengaruhi
perkembangan emosi individu tersebut.
4) Faktor religiusitas
Religiusitas mempunyai kaitan yang erat dengan
perkembangan emosi atau kondisi emosi seseorang. Semakin tinggi
tingkat religiusitas seseorang maka semakin tinggi pula kecerdasan
emosi yang dimiliki.** Individu yang memiliki kecerdasan emosi
akan mampu mengontrol emosinya dan mengekspresikan emosinya
dengan baik.
5) Faktor Kepribadian
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fara Fauzia Hanum,
faktor kepribadian mempengaruhi individu dalam meregulasi

emosinya.®

42 M. Nisfiannoor dan Yuni Kartika, “Hubungan Antara Regulasi Emosi dan Penerimaan
Kelompok Teman Sebaya Pada Remaja”, Jurnal Psikologi, 2: 2 (2004), hlm. 166.

4 Ratnasari dan Suleeman, ‘“Perbedaan Regulasi Emosi Perempuan dan Laki-laki di
Perguruan Tinggi”, hIm. 35-36.

4 Nuzhatul Imani Shata dan Ni Made Ari Wilani, “Pengaruh Religiusitas terhadap
Kecerdasan Emosi pada Siswa Perempuan SMA Muhammadiyah 1 Denpasar”, Jurnal Psikologi
Udayana, 6: 1 (2019), him. 936.

% Fara Fauzia Hanum, “Regulasi Emosi Single Parent sebagai Kepala Keluarga di Dusun
Seturan Caturtunggal Depok Sleman”.
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2. Tinjauan Tentang Cerai Gugat

a. Pengertian Cerai Gugat
Menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 132 ayat 1 cerai gugat
adalah Gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasa hukumnya
pada Pengadilan Agama, yang daerah hukumnya mewilayahi tempat
tinggal penggugat kecuali istri meninggalkan tempat kediaman tanpa

izin suami.

b. Faktor penyebab perceraian
Perceraian tidak terjadi begitu saja, melainkan terdapat faktor —
faktor penyebab terjadinya perceraian. Terdapat beberapa faktor

penyebab perceraian yaitu® :

1) Faktor Ekonomi

Kenyataan yang menunjukkan bahwa sebagian besar
penduduk Indonesia umumnya berpenghasilan rendah bahkan
seringkali: tidak: mencukupi; kebutuhan -hidup, sehingga dengan
tidak tercukupinya kebutuhan hidup merupakan penyebab utama
terjadinya pertentangan dan ketidakbahagiaan dalam keluarga.
Menurut Agoes bahwa banyak pasangan dari kalangan keluarga
yang kurang mampu sering kali perceraian terjadi karena suami
kurang berhasil memenuhi kebutuhan materi dan kebutuhan

lainnya dari keluarga.

% Armansyah Matondang, “Faktor - faktor yang Mengakibatkan Perceraian dalam
Perkawinan”, Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA, 2: 2 (2014), him. 143-146.
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Faktor Usia

Faktor usia yang mengakibatkan perceraian adalah ikatan
perkawinan yang dilakukan pada usia muda. Seperti yang
diungkapkan oleh Nagiyah bahwa penyebab perceraian juga dipicu
maraknya pernikahan dibawah umur. Pernikahan dibawah umur
membuat mereka belum siap mengatasi pernik-pernik pertikaian

yang mereka jumpai.

Faktor Kurang Pengetahuan Agama

Orang yang kurang mendapat pendidikan apabila mendapat
suatu kesulitan dalam hidup ia menjadi tidak tentram dan biasanya
anggota keluarga yang lain menjadi sasaran dan selanjutnya
keluarga berada di pinggir jurang kehancuran. Kurang pengetahuan
agama menjadi salah satu faktor penyebab perceraian seperti yang
diungkapkan Aziz bahwa banyak terajadi perceraian karena
kurangnya . pengajaran = terhadap agama = karena itu dalam
mewujudkan keluarga yang sehat maka agama sangat berperan,

yang dapat menetralkan keadaan keluarga adalah agama.

Faktor ketidak sesuaian pendapat dalam rumah tangga

Ketika dalam keluarga tidak terdapat persesuaian pendapat
antara sesama anggotanya maka ketentraman, kebahagiaan,
keserasian kasih sayang, kehangatan/kemesraan sukar didapat

dalam keluarga. Perbedaan pendapat, pertengkaran, percekcokan,
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perselisishan yang terus menerus menyebabkan hilangnya rasa
cinta dan kasih sayang. Pertengkaran yang meluap — luap akan
menyebabkan hilangnya rasa percaya dan terus memicu terjadinya

perceraian.

c. Dampak Cerai Gugat

Cerai gugat memiliki dampak tersendiri bagi pelakunya,
terutama pihak perempuan yang mengajukan cerai gugat. Perempuan

yang melakukan cerai gugat mengalami dampak negatif yaitu® :

1) Menghadapi stigma janda sebagai perempuan yang tidak
pandai menjadi istri, penggoda suami orang, kesepian, dan
pilah-pilih

2) Lawan jenis lebih terbuka melancarkan godaan dan perhatian,

baik yang bersifat serius maupun tidak

3) Meskipun hubungan antara anak dan ayah tidak putus karena

perkawinan, nafkah anak dalam cerai gugat semakin macet

4)-Memenuhi -kebutuhan sehari.— hari dirinya dan anaknya

meskipun dengan kerja serabutan

5) Menjalankan peran sebagai ayah sekaligus ibu bagi anak —

anak

4 Kustini dan lda Rosidah (eds.), Ketika Perempuan Bersikap : Tren Cerai Gugat
Masyarakat Muslim (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan (Kementrian Agama RI), 2016),
him. 220.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.*® Berikut adalah metode penelitian yang digunakan

oleh penulis :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis merupakan penelitan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan
pada suatu kejadian, fenomena, dan gejalan sosial yang menjadi makna
dibalik suatu kejadian sebagai pelajaran berharga bagi pengembangan
konsep teori. Penelitian kualiatif diperdalam dari fenomena sosial atau
lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan
waktu.” Sehingga, penelitian  kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian. Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti melakukan

jenis penelitian lapangan.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian  dilakukan di Desa Pengkol, Kecamatan

Nglipar, Kabupaten Gunungkidul.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 3.

49 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 25.
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3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah individu yang
dijadikan sumber informasi untuk mendapatkan data penelitian. Teknik
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu penentuan sumber
data (informan) yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tertentu.>® Penulis akan menjadikan perempuan yang gugat cerai suami
di Desa Pengkol, Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunungkidul sebagai
informan. Sedangkan objek penelitan ini adalah regulasi emosi

perempuan yang gugat cerai suami.

4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti yaitu
perempuan gugat cerai suami. Sedangkan sumber data sekunder adalah
sumber. data yang tidak' langsung. memberikan data kepada peneliti

yaitu dokumen dan wawancara lewat orang lain.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat penting digunakan dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data yang memenuhi standar
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian ini yaitu :

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 301.
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a. Observasi

Observasi menurut Poerwandari dalam buku Imam Gunawan
merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan
cara — cara tertentu peneliti selalu terlibat dalam proses mengamati.s!
Observasi merupakan suatu proses untuk memperoleh data dari tangan
pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan
proses penelitian.*> Tujuan dari observasi secara umum adalah untuk

mengamati situasi sosial yang terjadi di lapangan secara langsung.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dan informasi dengan mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan
informasi dari informan. Wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang khas dalam penelitian kualitatif karena dengan wawancara dapat
memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang-orang dengan
wawancara-yang mendalam-dan intensif.>* Melalui wawancara peneliti
bisa mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.>* Penulis akan berinteraksi

dan berhadapan langsung dengan informan untuk mencari data terkait

51 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktik), 1st edisi, ed.

Suryani (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 143.

176.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 197.
53 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, him. 175-

54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 316.
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penelitian ini. Metode wawancara merupakan bagian penting dalam

melakukan penelitian ini.

c. Dokumen

Dokumen merupakan setiap catatan tertulis yang
berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan
maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. Dokumen
yang dimaksud meliputi materi (bahan) seperti : fotografi, video, film,
memo, surat, diary, rekaman kasus klinis dan sebagainya yang dapat
digunakan sebagai bahan informasi penunjang dan sebagaibagian
berasal dari kajian kasus ang merupakan sumber data okok berasal dari
hasil observasi partisipan dan wawancara mendalam.>> Dokumen yang
berbentuk tulisan yaitu catatan tulis. Dokumen yang berbentuk gambar
seperti foto. Dokumen yang berbentuk karya seperti gambar. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan
wawancara- dalam penelitian kualitatif.>¢ Sehingga, selain dilakukan
observasi dan wawancara perlu dilengkapi dengan studi dokumen yang
akan melangkapi hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dalam

penelitian ini.

6. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

55 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, him. 199.
%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 326.
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dan dokumentasi untuk dianalisis dan dirumuskan sehingga bisa
dipahami oleh peneliti maupun orang lain.>” Analisis data dilakukan
agar penelitian ini dapat mudah dipahami oleh peneliti maupun orang
lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data menurut Miles and Huberman yaitu :

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformaasi
data “kasar” yang muncul catatan-catatan data tertulis di lokasi
penelitian. Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih
hal — hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting,
mencari tema, dan polanya untuk mempermudah pengumpulan
data selanjutnya. Melalui reduksi data dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan, data sebelum, data, selanjutnya. ,Dalam mereduksi
data, peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai berupa

temuan.>®

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan setelah tahap reduksi data. Dalam

penelitian kualitatif yang sering digunakan untuk menyajikan data

57 Ibid., hlm. 332.
8 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, him. 307-
308.
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adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk teks
yang bersifat naratif penyajian data juga berupa grafik, matriks,
jejaring kerja, dan chart. Tujuan penyajian data adalah data dapat
terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah

dipahami.*®

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah tahap reduksi data
dan penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konigurasi-konfigurasi yang mungkin, dll. Penarikan
kesimpulan dilakukan untuk memilih data penting yang kemudian
dibuat kategori serta-membuang yang tidak penting. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif memberikan temuan baru berupa
deskripsi maupun gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
belum jelas-dan menjadi jelas setelah diteliti.*®® Sehingga, tujuan
dari penarikan kesimpulan adalah untuk memlih hal yang penting
dan-membuat -kategori .dari penafsiran.-dan.pengumpulan data

sehingga akan memberikan data yang kredibel.

7. Keabsahan Data

Data yang diperoleh dari peneliti tidak selalu sesuai dengan

realita yang ada di lapangan. Sehingga perlu dilakukan pemeriksan

%9 Ibid., him. 308-309.
&0 Ibid., him. 309-312.
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terhadap keabsahan data untuk dapat mempertanggungjawabkan
penelitan ini. Dalam penelitian ini untuk memeriksa keabsahan data
dilakukan dengan teknik triangulasi data. Triangulasi dalam
pengumpulan data diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Melalui triangulasi data peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda untuk mendapat data dari sumber yang sama.
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda dengan teknik yang sama. Dengan triangulasi data akan
meningkatkan kekuatan data apabila dibandingkan dengan satu

pendekatan.®*

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan.penulisan skripsi yang. direncanakan terbagi

menjadi empat bab sebagai berikut:

BAB | : merupakan bagian pendahuluan yang membahas unsur —
unsur penelitian berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan, dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 327-329.
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dan sistematika pembahasan yang bertujuan untuk memberi gambaran

tentang penelitan yang akan dilakukan.

BAB Il : merupakan bagian yang menjelaskan gambaran umum
mengenai letak geografis lokasi penelitian, keadaan penduduk, kondisi sosial
ekonomi, keadaan pendidikan, keadaan keagamaan, keadaan sistem

masyarakat, serta data individu informan.

BAB 1l : merupakan bagian yang membahas tentang hasil dari
penelitian mengenai regulasi emosi perempuan gugat cerai suami di Desa

Pengkol Kecamatan Nglipar Kabupaten Gunungkidul.

BAB IV : merupakan bab terakhir atau bagian penutup dari
keseluruhan rangkaian pembahasan yang ada dalam penelitian ini, yang

terdiri dari bagian kesimpulan dan saran — saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang berjudul “Regulasi Emosi Perempuan Gugat
Cerai (Studi Kasus di Desa Pengkol, Nglipar, Gunungkidul)” dapat

disimpulkan bahwa :

1. Secara umum berdasarkan hasil penelitian, sepuluh informan perempuan
gugat cerai di Desa Pengkol bisa memilih keputusan untuk gugat cerai
karena berbagai faktor yang berbeda. Faktor-faktor tersebut yaitu adanya
pihak ketiga dari suami, tidak dinafkahi, mendapatkan tindak KDRT,
mengalami perselisinan yang tidak ada ujungnya, dan suami memiliki
gangguan jiwa sehingga menyebabkan harus melakukan gugat cerai.
Sehingga, dengan melihat faktor tersebut perlu adanya regulasi emosi
untuk dapat mengatur perasaan positif dan negatif yang muncul agar

dapat tetap berfungsi sosial meskipun tanpa memiliki_suami.

2. Bentuk regulasi emosi yang digunakan oleh sepuluh informan perempuan
gugat cerai adalah penimbangan ulang kognitif (Cognitive Reappraisal)

dan penekanan secara sadar ekspresi emosi (Expressive Suppression).

3. Dalam melakukan regulasi emosi informan perempuan gugat cerai
memiliki aspek-aspek kemampuan regulasi emosi yaitu kemampuan
strategi regulasi emosi (Strategies to emotion regulationt), kemampuan

tidak terpengaruh emosi negatif (Engaging in goal directed behavior),
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kemampuan mengontrol emosi (Control emotional responses ), dan
kemampuan menerima respon emosi (Acceptance of emotional

response).

4. Dari hasil penelitian, perempuan gugat cerai di Desa Pengkol
menggunakan proses regulasi emosi berupa pemilihan situasi, modifikasi
situasi, penyebaran perhatian, perubahan kognitif, dan perubahan respon.
Selain itu, dalam melakukan proses regulasi emosi dipengaruhi oleh
faktor usia, jenis kelamin, lingkungan keluarga dan tipe kepribadian dari
masing-masing informan perempuan gugat cerai di Desa Pengkol.

5. Manfaat regulasi emosi perempuan gugat cerai terhadap keberfungsian
sosial yaitu perempuan gugat cerai meskipun tidak memiliki suami ia
tetap mampu memenuhi kebutuhan dasar, menjalankan peran sosial, dan

mampu menghadapi tekanan yang muncul.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka ada beberapa saran yang

dapat peneliti:sampaiakan.sebagai berikut :

1. Bagi perempuan gugat cerai

Bagi perempuan gugat cerai dimanapun, agar selalu bisa mengelola
regulasi emosi dengan baik supaya mampu mengendalikan emosi negatif
yang muncul atau bahkan meningkatkan dan mempertahankan emosi

positif yang dimiliki.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memperdalam penelitian tentang
regulasi emosi, dan hendaklah bisa memperdalam penguasaan tentang
regulasi emosi, sebab peneliti menyadari banyak kekurangan dalam
peneltian ini. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya hendaklah dapat
memperluas penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk

mendapatkan data yang akurat.

3. Bagi Pemerintah Desa

Bagi Pemerintah Desa melihat maraknya kasus gugat cerai di Desa akan
lebih baik memiliki program keluarga sejahtera melalui sosialisasi,
peningkatan kapasitas pola pikir SDM, dan penguatan mental untuk

mengurangi maraknya kasus perceraian.
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LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan Wawancara

Data Pribadi

Siapa nama lengkap Anda ?

Berapa usia Anda saat ini ?

Apa pendidikan terakhir Anda ?

Kalau boleh tahu, berapa anak anda dan
usianya ?

Bagaimana hak asuh anak setelah
perceraian ?

Faktor penyebab perceraian

Ceritakan faktor penyebab gugat cerai ?

Bentuk Emosi
1. Emosi Negatif
2. Emosi Posituf

a. Bagaimana perasaan Anda  ketika
mengajukan gugat cerai ?

b. Bagaimana perasaan Anda  ketika
dinyatakan sah bercerai ?

c. Bagaimana perasaan Anda setelah

menjadi perempuan gugat cerai ?

Bentuk Regulasi Emosi
1. Penimbangan ulang
kognitif (Cognitive
Reappraisal)
2. Penekanan secara sadar
ekspresi emosi (Expressive
Suppression)

a.Bagaimana cara Anda mengendalikan
perasaan yang tidak menyenangkan setelah
gugat cerai ?

Proses Regulasi Emosi
6. Pemilihan Situasi
7. Perubahan Situasi
8. Penyebaran Perhatian
9. Perubahan Kognitif
10. Perubahan Respon

a. Coba ceritakan, bagaimana yang anda
rasakan ketika perasaan tidak
menyenangkan tentang gugat cerai muncul
?

b.Coba ceritakan, bagaimana yang Anda
lakukan  ketika  menghadapi  suatu
permasalahan ?

Aspek — aspek Regulasi Emosi
5. Kemampuan strategi
regulasi emosi (Strategies

to emotion regulationt)
6. Kemampuan tidak
terpengaruh emosi negatif
(Engaging in goal directed

a.Menurut Anda bagaimana sikap Anda
ketika menghadapi suatu permasalahan ?

b. Menurut Anda, bagaimana sikap
Anda ketika muncul perasaan tidak
menyenangkan/emosi negatif ? apakah
mempengaruhi perilaku Anda ?
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behavior) c.Menurut Anda, ketika sedang merasa
7. Kemampuan mengontrol | emosi apakah Anda melakukan emosi
emosi (Control emotional | yang berlebihan dan tidak bisa terkontrol ?
responses ) d. Menurut  Anda, ketika Anda
8. Kemampuan menerima | mengalami perasaan tidak
respon emosi (Acceptance | menyenangkan/emosi negatif apakah Anda
of emotional response) merasa malu terhadap perasaan/emosi
negatif Anda ?
Manfaat Regulasi terhadap
Keberfungsian Sosial
1. Pemenuhan Kebutuhan | a.Bagaimana kondisi dalam pemenuhan
Dasar kebutuah dasar terkait sandang, pangan,
2. Pemenuhan Peran Sosial papan ?
3. Kondisi dalam menghadapi | b. Bagaimana Anda menjalan peran

tekanan

sosial di keluarga, tempat kerja, maupun
masyarakat setelah resmi bercerai ?

c.Bagaimana  kondisi  Anda  dalam
menghadapi tekanan kehidupan setelah
menjadi janda ?
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Gambar 1 Saat Wawancara dengan Mbak NG
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Gambar 3 Saat Wawancara dengan mbak TY

Gambar 4 Saat Wawancara dengan mbak DY
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Gambar 5 Saat Wawancara dengan ibu LN
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Gambar 6 Saat Wawancara dengan ibu SP
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Gambar 8 Saat Wawancara dengan ibu MR
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Gambar 9 Saat Wawancara dengan mbak PJ

Gambar 10 Saat Wawancara dengan mbak AN
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Gambar 11 Contoh Akta Gugat Cerai
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Daftar Riwayat Hidup

A. ldentitas Diri

Nama : Siti Khodiyah Nuryani
TTL : Gunungkidul, 11 November 1997
Alamat : Gagan, Pengkol, Nglipar, Gunungkidul

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam
Email : sitikhodiyah88@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

2003-2004 : TK Aisiyah Bustanul Atfal (ABA) Pengkol
2004-2010 : Ml Muhammadiyah Pengkol

2010-2013 : SMP Negeri 1 Nglipar

2013-2016 : SMK Negeri 1 Wonosari

2016-2020 . llmu Kesejahteraan Sosial

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
C. Pengalaman Organisasi

Anggota Divisi Pengabdian Laboratorium Pengembangan Profesi Pekerjaan
Sosial (LP3S).UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

D. Pengalaman Magang

Federasi Serikat Buruh Kerakyatan (F-SERBUK)
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